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té @ INFEKTIFITAS Spodoptera exigua NUCLEOPOLYHEDROVIRUS (SeNPV)
g3 % YANG DIPERKAYA DENGAN BAHAN PENGAKTIF TERHADAP
S
= LARVA Spodoptera exigua Huebner*
§[§ l% Infectivity of Spodoptera exigua Nucleopolyhedrovirus (SeNPV) Enriched with the
2o Enhancer to the Spodoptera exigua Huebner Larvae]
SEOR="
(= 5'
Cg § = Samsudin'® dan Teguh Santoso’
% § @_ 'Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar;
28 @)eparte Proteksi Tanaman-Institut Pertanian Bogor; e-mail: samsudin.afaqih@gmail.com
=
B8 ¢ o ABSTRACT
] =

%pnd era exigua Febner nucleopolyhedrovirus (SeNPV) is an entomophathogenic virus of onion caterpillar S. exigua larvae commonly
3;5@ gblomwcncuﬁ The major limitations of SeNPV for biocontrol of onion caterpillar is it requires long time for the virus to kill the
gnsﬂt@ost This resarch was aimed to find out the material as phagostimulant to increase the infectivity of SeNPV and to determine the
pBmum boric acid Soncentration as an enhancer for SeNPV activities. This research was conducted at laboratory using Cipanas isolate of
efPV and third msﬁr of S. exigua larvae. Phagostimulant used are 5% of sucrose, soybean sauces, molases, sugar and turmeric filtrate,

the enhancers uBd are 0,1%, 1%, 5% and 10% concentration of boric acid. This result indicated that soybean sauces and sucrose
cmeased S. exigua %nsumptlon and enhanced the infectivity of SeNPV. When mixed with polyhedra of SeNPV, 1% to 5% sucrose
Sigdificantly increased S. exigua consumption and increased the infectivity of SeNPV, while 10% sucrose tended to decrease the feeding of
. gigua. Boric ac1dmnhanced the infectivity of SeNPV. However, the increase of boric acid concentration should be restricted maximum at
for avoiding the pgoatlve impacts on the environment.

upd,’
uEr.) o

Lﬁm

words: Spodopt-q’a exigua Huebner, nucleopolyhedrovirus, phagostimulant , enhancer
(1]

S ABSTRAK

optera exigua I—éebner nucleopolyhedrovirus (SeNPV) merupakan virus patogen dari ulat grayak bawang (UGB) S.exigua yang umum

nakan sebagai biinsektisida. Salah satu kelemahan SeNPV untuk dijadikan agen hayati pengendali UGB adalah membutuhkan waktu
lama untuk gpematikan serangga inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bahan perangsang makan untuk

nOkatkan mfekfmtas SeNPV dan memperoleh konsentrasi asam borat yang optimal sebagai pemicu kinerja SeNPV. Penelitian

c ukan di aborat ium dengan menggunakan isolat SeNPV Cipanas dan serangga uji larva S. exigua instar 3. Bahan perangsang makan

~§a§ digunakan adal@ sukrosa, kecap, molase, gula putih, dan filtrat kunyit, masing-masing 5%. Bahan pemicu kinerja yang digunakan

a
3

guéugpqu ugsi|n
UB(i Ubp U

adgl»l

AU

dfah asam borat dengan konsentrasi 0%, 0,1%, 1%, 5%, dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima jenis bahan yang diduga
eliagai perangsang makan, kecap dan sukrosa secara signifikan meningkatkan konsumsi UGB dan meningkatkan infektifitas SeNPV.
g’e% unaan sukrosa | sampai 5% efektif meningkatkan konsumsi UGB dan meningkatkan infektifitas SeNPV. Sedangkan konsentrasi
gulgousa 10% cenderung menurunkan aktifitas makan UGB. Asam borat terbukti dapat meningkatkan infektifitas SeNPV. Akan tetapi

8e%gunaa1n}a harus dibatasi maksimal 5%, untuk menghindari dampak negatif terhadap lingkungan.

g

Kata kunci: Spodoptera exigua Huebner, nucleopolyhedrovirus, perangsang makan, pemicu kinerja

I

(=4

8 5 .
EE\'DAHL'LUAN membantu upaya pelestarian musuh alami dan dapat
= Spodoptera  exigua  nucleopolyhedrovirus meningkatkan biodiversitas (Lacey et al., 2001,
o

8SeNPV) adalaH jirus patogen serangga yang berpo- Armenta et al., 2003). Akan tetapi kinerja NPV
9 . i e N . ]

Tensi untuk dlﬁnbangkan menjadi bioinsektisida dalam mematikan serangga inangnya membutuhkan

engendah ulat Zrayak bawang (UGB) Spodoptera waktu relatif lama, sehingga serangga yang terinfeksi

5 Ul nRfuR

9
o
5
S

g Huebneh. Beberapa keunggulan NPV masih makan dan menimbulkan kerugian (Dushoff
ElbandmOkan dehan insektisida kimia, adalah tidak dan Greg, 2001; Trang dan Chaudhari, 2002). Salah

membunuh Qrgamsme bukan sasaran, satu faktor penyebab lambatnya kinerja NPV adalah
ngnemperban} rak ﬁn dalam tubuh inang dan menyebar sedikitnya jumlah polihedra yang termakan oleh
melalm transfaisi  sekunder sehingga  dapat serangga inang (Cisneros ef al., 2002; Castillejos et
mengendahkan ?ama sasaran berikutnya, tidak al., 2002). Masalah tersebut dapat diatasi dengan dua
mengakibatkan —tesistensi hama sasaran, tidak cara, yaitu: menambahkan perangsang makan
meninggalkan =fesidu berbahaya pada hasil, (phagostimulant) untuk meningkatkan jumlah

iun

"Diterima: 4 Septemﬁ 2012 - Disetujui: 30 September 2012
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inokulum yang dimakan serangga inang, atau
menggunakan bahan pemicu kinerja (enhancer) yang
dapat meningkatkan infektifitas NPV (Suhas et al.,
2009).

NPV dapat menginfeksi serangga inang hanya
apabila polihedra termakan oleh serangga inang
melalui pakan yang terkontaminasi (Vasconcelos et
@2). Salah satu upaya untuk meningkatkan

polihedra yang dikonsumsi oleh serangga

al.,
Jjumla
adalahni dengan menambahkan bahan perangsang
makam (Farrar ef al., 2005; Genc, 2006). Menurut
Genc -5‘2006) phagostimulant adalah bahan kimia
yang 3nemiliki pengaruh pada aktivitas makan
serang@a. Hasil penelitian Ahmad er al, (2001)
menunglkkan bahwa komposisi bahan pakan
terutama protein dan karbohidrat sangat berpengaruh
pada q:i;tiﬁtas makan larva S. exempta. Lebih lanjut
Ahmag dan Kamal (2001) menyatakan bahwa di
antara fenis karbohidrat, sukrosa memiliki pengaruh
yang fpbih baik terhadap pertumbuhan larva S.
exemp% daripada glukosa, fruktosa, mannitol dan
maltosg, Hasil penelitian Genc (2006) menegaskan
bahwaSgula heksosa dan sukrosa merupakan bahan
nutrisig, utama serangga dan berfungsi sebagai
phagostimulant bagi serangga pemakan daun.
Sementara itu upaya untuk meningkatkan
infektifitas NPV dapat dilakukan melalui beberapa
cara, antara lain: menambahkan bahan pemicu
2001),
mengkombinasikan dengan bahan yang bekerja
secara sinergis (Arifin, 2006; Shapiro dan Shepard,

kinerja  (emhancer) (Lacey et al,

2006) atau melalui rekayasa genetik (Treacy, 1999).
Di anmi ketiga cara tersebut yang paling efektif dan
efesigmy untuk  dilakukan  adalah
menafabahkan enhancer. Salah satu bahan yang

dengan

si sebagai bahan enhancer adalah asam
borat oric acid) (Shapiro dan Bell 1982;
Chaudhari, 1992). Hasil penelitian Morales et al.
(1997§nenunjukkan bahwa penambahan asam borat

berpo,

pada gdnticarsia gemmatalis NPV (AgNPV) dapat
meninekatkan mortalitas larva 4. gemmatalis dan
endek waktu kematiannya. Sedangkan

(2002)

mem

Cisne% et al. melaporkan  bahwa
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penambahan 0.5% dan 1% asam borat pada suspensi
S. frugiferda NPV (SfNPV) secara signifikan dapat
meningkatkan kematian larva S. frugiferda yang ter-
infeksi S/NPV.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
bahan perangsang makan dan konsentrasi asam borat
yang dapat meningkatkan infektifitas SeNPV.

BAHAN DAN METODE
Penyiapan dan Pemurnian Partikel Virus

Isolat SeNPV yang digunakan adalah isolat
Cipanas yang diisolasi dari larva Spodoptera exigua
pada tanaman bawang daun, hasil perbanyakan di
Laboratorium Lembaga Masyarakat
“Pertanian Sehat Indonesia” (PSI) Bogor. Metode

Swadaya

- penyiapan dan pemurnian partikel virus mengikuti

metode Samsudin (1999). Larva S. exigua yang mati
terinfeksi SeNPV (cadaver) digerus dalam 0,1%
sodium dodecyl sulfat (SDS) dengan rasio 1 gram
larva per 10 ml SDS kemudian diblender selama 3
menit. Campuran disaring kemudian disentrifugasi
pada kecepatan 3.500 rpm selama 30 menit. Pelet
yang dihasilkan dicampur kembali dengan 0,1 %
SDS dan disentrifugasi lagi dengan kecepatan 5.000
rpm selama 1 jam dalam 35-60% (w/v) continuous
sucrose gradient pada suhu 5°C. Lapisan polihedra
murni yang terlihat pada larutan gradien sukrosa
diambil dan disuspensikan dalam air steril serta -
disimpan di dalam refrigerator suhu -20°C.

Pengaruh Perangsang Makan terhadap Infektifi-
tas SeNPV

Penelitian dilakukan di
dengan menggunakan pakan buatan sesuai dengan
formulasi dan metode Shepard (1994). Serangga uji
yang digunakan adalah larva S. exigua instar 3 hasil

Laboratorium PSI

perbanyakan di laboratorium. Bahan yang diduga
sebagai perangsang makan yang digunakan adalah:
(1) sukrosa, (2) gula putih, (3) molase, (4) kecap, (5)
filtrat kunyit, masing-masing 5% (berdasarkan pada
hasil uji pendahuluan). Kontrol yang digunakan ada-
lah: virus 1.13 x 10° POB/ml (berdasarkan hasil
penelitian Samsudin (1999)) sebagai kontrol positif
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ir steril sebagai kontrol pengoreksi. Suspensi
gengan konsentrasi 1.13 x 10° POB/ml
san masing-masing 2 tetes ke dalam pakan

alam wadah plastik, kemudian dimasukkan
c@lﬁnnya masing-masing 1 larva instar 3. Setiap
kgkgﬁn menggunakan 30 ekor larva dan diulang
zgxyg:k 3 kali. Peubah yang diamati (1) jumlah
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%a@g‘ga uji yang.mati terinfeksi virus (mortalitas),
%(% gogot feses larva, dan (3) waktu kematian larva.
%@c@i@s makan Idilihat dari bobot feses yang

Q

8 @fugskan larv (idris dan Emelia 2001), se-
§(&1§k§n persenta'% mortalitas dihitung berdasarkan
‘grgrréxsé%bbott (1925), yaitu:
8. - =
g_% ~ Po—-Fk
Bg_; ?tEIoO _?kxioo%

Sirgane :

" Persentasg‘kematian larva terkoreksi

: Persentasc;a(ematian larva yang diamati

: Persentas%kematian larva pada kontrol.

Untuk n%ngetahui adanya peningkatan

rja SeNPV a%bat dari penambahan bahan-bahan
diduga s%bagai phagostimulant  digunakan

s Peningkatéh Kinerja Relatif (PKR), yaitu:

% mp — % mkp
o6 mkp

uDp UYWN3updFsW bduoy U}

S

PKR (%) = x100%

do] uounsnAYRASYGEL DAL EPsiElId

1aqUINs UDYFGEAU

imana:

‘uggo

o|p - mortalitas perlakuan
> . e
skp - mortalitas kontrol positif

8 Sedangkan kinerja bahan yang diduga sebagai
Ehagostimulant terhadap perilaku makan dinilai
Eengan mengg n indeks feeding stimulant (IFS)
%Matsuda et al.,(1998) dengan rumus:

bip - pfk
bfp + pfk

fp: bobot fesePerlakuan
fk: bobot fese%ontrol
(=

=2
“Uji Konsentrg Sukrosa untuk Meningkatkan
Infektifitas SeNPV.

IF x 10096

D[OSRRU BRONS UDNDIUI}

Konsent% sukrosa yang digunakan adalah:

AlIsiaAlun
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Perlakuan
suspensi

dan 10%.

meneteskan

0% (kontrol), 1%,
dilakukan dengan
polihedra dengan konmsentrasi 1,13 x 10® POB/ml
pada permukaan pakan buatan dalam wadah plastik
masing-masing 2 tetes. Setelah diberi perlakuan
dimasukan ke dalam wadah tersebut 1 ekor larva S.
perlakuan

5%,

cara

exigua instar 3. Masing-masing
menggunakan 30 ekor larva dan diulang sebanyak 3
kali.

Variabel yang diamati adalah jumlah dan
waktu mortalitas serangga uji. Pengamatan dilakukan
sampai semua serangga uji pada kontrol pengoreksi
menjadi  pupa.  Untuk mengetahui  adanya
peningkatan kinerja SeNPV akibat dari penambahan
sukrosa digunakan rumus Peningkatan Kinerja

Relatif (PKR).

Pengujian Asam Borat sebagai Pemicu Kinerja
SeNPV

Konsentrasi asam borat yang digunakan
adalah: 0% (kontrol), 0,1%, 1%, 5%, dan 10% dari
suspensi yang berisi polihedra dengan konsentrasi
1,13 x 10° POB/ml. Setelah diberi perlakuan,
dimasukan ke dalam masing-masing wadah tersebut
1 ekor larva S. exigua instar 3. Masing-masing
perlakuan menggunakan 30 ekor larva dan diulang
sebanyak 3 kali.

Variabel yang diamati adalah mortalitas dan
waktu kematian serangga uji. Pengamatan dilakukan
sampai semua serangga Uji pada kontrol negatif
menjadi pupa. Persentase mortalitas dikoreksi
berdasarkan rumus  Abbott  (1925).  Untuk
mengetahui adanya peningkatan kinerja SeNPV
akibat penambahan bahan enhancer digunakan
rumus Peningkatan Kinerja Relatif (PKR).

Analisis Data
Semua data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan
diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda (Duncan’s Multiple Range T est) pada taraf

nyata o= 0,05.
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Jan Santoso - Infektifitas Spodoptera exigua Nucleopolyhe

HASIL
Pengaruh Perangsang Makan terhadap

Infektifitas SeNPV

Sampai pengamatan hari ke-4 setelah
perlakuan tidak ditemukan perbedaan yang nyata
pada akumulasi rata-rata persentase mortalitas UGB
antara perlakuan dengan kontrol. Perbedaan yang
sigm’ﬁ@terjadi mulai hari ke-5, penambahan kecap
5% secra nyata meningkatkan mortalitas UGB
terinfekgg_ SeNPV yaitu 51,2% dibandingkan dengan
kontrol _gxositif 31,9%. Pada pengamatan hari ke-6,
penambghan sukrosa 5% juga dapat meningkatkan
kinerja $eNPV dengan mortalitas rata-rata sebesar
57,2% E‘bandjngkan dengan kontrol sebesar 42,7%.
Sement%a itu penambahan gula putih, molase dan
filtrat kznnyit masing-masing 5% sampai hari ke-6
setelah $erlakuan pengaruhnya tidak berbeda nyata
dengan%ontrol (Tabel 1).

drovirus (SeNPV) terhadap Larva Spodoptera exigua Huebner

Dari lima jenis bahan yang diuji, diperoleh
empat bahan dapat meningkatkan konsumsi UGB
pada pakan buatan, yaitu kecap, sukrosa, molase dan
gula putih dengan bobot feses berturut-turut 322,
271, 287 dan 280 mg. Bobot feses yang dikeluarkan
UGB selama tiga hari pada perlakuan tersebut lebih
berat dari pada kontrol yaitu 269 mg. Sementara itu
UGB yang diberi perlakuan filtrat kunyit rata-rata
mengeluarkan feses seberat 245 mg dan lebih ringan
dari pada kontrol (Tabel 2).

Nilai peningkatan kinerja relatif (PKR) dari
bahan yang diuji menunjukkan bahwa semua bahan
yang diuji mampu meningkatkan kinerja SeNPV.
Nilai PKR dari kecap, sukrosa, molase, gula dan

filtrat kunyit berturut-turut 50,2%, 33,8%, 23,9%,
10,1% dan 3,7%.

Berdasarkan nilai indeks feeding stimulant
(IFS) diketahui bahwa sukrosa, gula putih, molase

T
o
=
9
=,
o
S Tabel 1. Akumulasi rata-rata persentase mortalitas UGB setelah perlakuan
m
grlakuan Mortalitas (%)*
0 Hari setelah inokulasi
= 3 4 5 6
Sukrosa 5% 6,2 a 194 a 350 b 57,2 ab
Gula putih 5% 5,6 a 142 a 315 b 47,1c
Molase 5% 46 a 135 a 3490 52,9 be
Kecap 5% 7,7a 24,1 a 51,2 a 64,2 a
Filtrat kunyit 5% 54 a 139a 25,8b 443 ¢
Hanya virus 2,7a 189a 319b 42,77 ¢
“Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, &= 0,05).
w0
O Tabel 2. Nilai peningkatan kinerja relatif (PKR) dan indeks feeding stimulant (IFS
Q b ;
) dari bahan-bahan yang diuji
Perfakuan Bobot feses (mg) PKR (%) IFS™
S sa 5% 271 33,8 0,4
Gulaputih 5% 280 10,1 2,0
Motzge 5% 287 23,9 3.2
Kekap 5% 322 50,2 9,0
Filfrar kunyit 5% 245 3,7 -4,7
Hasga virus (kontrol) 269 0,0 0,0

i Nige-PKR positif menunjukkan adanya peningkatan kinerja
o Niléositif menunjukkan kinerja feeding stimulant sedangkan

AJ,!%JGA!U

nilai negative menunjukkan kinerja antifeedant.



*gd| Wizt bdupi undodob Ynjuag WP Ul SIN} PAINY YNIn|as N30 upibogas HoAungiadwal Ubp unywnwnbuaw BUBID|I] T

Berita Biologi 11(3) - Desember 2012

oo O
oo . . I
§ § STabel 3. Pengaruh perlakuan sukrosa terhadap mortalitas UGB terinfeksi SeNPV, nilai PKR dan IFS
ce 9
§ § 3T Mortalitas (%)°
5 B g . Hari setelah inokulasi PKR (%) IFS
g3 e 09 3 4 5 6
5030
TS89 12b 15,7 a 33,2 ab 4470 0 0
g‘?. 8 &l 240 2,6b 283 b 52,7 ab 17,81 0,39
Q. = :55 a 9,6a 17,5:a 40,6 ab 57,2 a 27,79 2,65
o5~ o} &
Soz3d 5,1 ab 11,4 ab 423a 63,22 41,24 9,83
S - (@) 1,1b 7,6 ab 27,5b 46,1 b 3,09 -6,42
o—=—8—3 N~/
S Bokzefrasi SeNPV ygng digunakan 1,13 x 10° POB/ml
g' bgat%rgaada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, a. = 0,05).
8B 3 ¢ z
553§ 25
§353 = b Pl
2 & & STabel 4. Pengaruh penambahan asam borat terhadap akumulasi mortalitas UGB terinfeksi SeNPV
e —3—
8 5 = Mortalitas (%)*
Q
= V + Asam botat
5 . o B Hari setelah inokulasi
228 @ g 2 3 4 5 6
Q —
Sh 0 n 0c 50a 25,5¢ 52,1c 67.7b
28 o1 = 69b 158a 31,9 be 513¢ 70,7 ab
e 1 s 58b 26,5 a 4542 64,1 b 742 a
T 3 s 8 8,3 ab 2822 443ab 66,5 b 740a
$2 10 5 112a 236a 50,52 783 2 86,5
§.A?¥ka yang diikuti gleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, o = 0,05).
7
B & @

kecap memiomd nilai IFS lebih besar dari nol
itif). Hal ini mengindikasikan bahwa keempat
‘%ﬁlﬁn tersebut berpotensi sebagai bahan feeding
:ﬁirgulant. Sementara itu filtrat kunyit 5% memiliki
S1ai TFS dibawah nol (-4,7) yang mengindikasikan
gahwa bahan tersebut berpotensi sebagai antifeedant

§l'abel 2).

=)

q nﬁmg:

H

%engaruh Konsentrasi  Sukrosa  terhadap
eningkatan Infektifitas SeNPV.
: Hasil nelitian  menunjukkan  bahwa
'enambahan @\krosa 1% dan 5% dapat
Seningkatkan Thortalitas UGB secara signifikan
Sibandingkan Jtengan  kontrol.  Sedangkan
§enambahan sikrosa 0,1% dan 10% pengaruhnya
fidak berbeda fiyata dibandingkan dengan kontrol
rabel3). =

Nilai pe@gkatan kinerja relative (PKR) dari
penambahan 1 sukrosa 0,1%, 1%, 5% dan 10%
masing-masing Sebesar: 17,8%, 27,8%, 41,2% dan

ngfuil n

AlIsi1aAlun

3,1%. Akan tetapi nilai indeks feeding stimulant
(IFS) dari perlakuan konsentrasi sukrosa 10%
bernilai negatif yang mengindikasikan bekerja
sebagai  antifeedant  (Tabel 3). Data ini
mengindikasikan bahwa konsentrasi sukrosa yang
direkomendasikan berkisar antara 1 sampai 5%.

Pengujian Asam Borat sebagai Pemicu Kinerja
SeNPV

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mulai
hari ke-4, penambahan asam borat masing-masing
1%, 5% dan 10% berpengaruh nyata pada tingkat
mortalitas UGB dibandingkan dengan kontrol (Tabel
4).
PEMBAHASAN

Kecap, sukrosa dan molase yang ditambahkan
pada pakan buatan dapat meningkatkan konsumsi
UGB sekaligus meningkatkan infektifitas SeNPV.
Sedangkan gula putih tidak dapat meningkatkan
konsumsi UGB juga tidak dapat meningkatkan
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infektifitas SeNPV. Sementara itu filtrat kunyit dapat
menurunkan tingkat konsumsi UGB, meskipun tidak
menurunkan infektifitas SeNPV.

Kecap merupakan bahan penyedap makanan
yang terbuat dari kedelai. Hasil penelitian Lasa ef al.
(2009) menunjukkan bahwa tepung kedelai 1%
berpotensi sebagai phagostimulant larva S. exigua
pad kan buatan. Sementara itu sukrosa dikenal
seba@ nutrisi utama dari serangga pemakan daun.
Genc§2006) mengemukakan bahwa gula heksosa
dan swkrosa merupakan nutrisi utama dan sebagai
phag%zimulant bagi sebagian besar serangga
pemakan daun. Hasil penelitian Mehrvar et al.
(2008F menunjukkan bahwa molase dan gula dapat
berfu@si sebagai phagostimulant dan dapat mening-
katkam: mortalitas larva. Demikian pula hasil peneli-
tian é‘iﬁn dan Nuzullianti (1999) yang menunjuk-
kan ]:rfe'_‘nambahan molase 20% efektif meningkatkan
infekiffitas Spodoptera litura NPV (SINPV). Secara
teoritg persentasi mortalitas UGB terinfeksi virus
berkogclasi positif dengan tingkat konsumsi pakan,
sehin% semakin tinggi tingkat konsumsi pakan se-
rangg® inang, maka akan semakin tinggi mortalitas
nya. E,ari hasil penelitian ini terbukti bahwa bahan
phagostimulant dapat meningkatkan infektifitas
SeNPV.

Bahan-bahan alami yang murah dan mudah
terbukti

meningkatkan tingkat konsumsi UGB pada tanaman

memperolehnya apabila mampu
inang dan meningkatkan infektifitas SeNPV, maka
akan mengurangi biaya produksi bioinsektisida
SeNPV. Menurut Castillejos et (2002)
penaWhan bahan-bahan phagostimulant dalam

formglpsi bioinsektisida virus akan meningkatkan

al.

infeﬁ@tasnya. Hal tersebut menurut Arifin dan
(1999) disebabkan karena
bany%polyhedra yang tertelan, peluang terjadinya

Nuzulfjanti semakin
infek€D sel-sel jaringan tubuh yang rentan akan se-
maki
tingge—
~Perlakuan sukrosa 10% pada pakan ternyata
justnhc‘mengurangi konsumsi UGB, sehingga tidak
dapat@meningkatkan infektifitas SeNPV terhadap

esar, sehingga tingkat kematian ulat semakin

302

AlIsIaniun

sudin dan Santoso - Infektifitas Spodoptera exigua Nucleopolyhedrovirus (SeNPV) terhadap Larva Spodoptera exigua Huebner

UGB. Hal itu mengindikasikan bahwa kesesuaian
pakan serangga memerlukan komposisi yang tepat.
Ahmad et al. (2001) menyatakan bahwa, komposisi
bahan pakan terutama protein dan karbohidrat sangat
berpengaruh pada aktifitas larva Spodoptera
exempta.

Perlakuan asam borat pada pakan mampu
meningkatkan kinerja SeNPV terhadap UGB (Tabel
4). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian
sebelumnya pada Anticarsia gemmatalis NPV
(A4gNPV) (Morales et al, 1997), Spodoptera
frugiferda NPV (SNPV) (Cisneros et al., 2002) dan
Autographa califor-nica MNPV (AcMNPV) (Jinn et
al., 2004). Cisneros et al. (2002) mengemukakan
tidak

mengakibatkan kematian pada serangga uji, tetapi

bahwa, perlakuan asam borat saja
akan meningkatkan prevalensi kematian serangga
yang terinfeksi virus. Da Silva-Cruz et al. (2010)
menyatakan bahwa asam borat dapat menginduksi
proses kematian sel-sel mesenteron serangga. Hasil
Kilani-Morakchi et (2009)

menunjukkan bahwa asam borat yang tertelan dapat

penelitian al.
mengganggu struktur mesenteron kecoa. Sehingga
menurut See et al. (2010) asam borat merupakan
untuk
mengendalikan serangga urban seperti kecoa, semut

“racun perut” yang biasa digunakan
dan rayap. Pengaruh asam borat dalam meningkatkan
infektifitas SeNPV diduga karena bahan ini mampu
mendegradasi matrik peritrofik saluran pencernaan
(midgut)
mengurangi proteksi serangga dari infeksi patogen.

bagian tengah serangga, sehingga
Apabila matrik peritrofik hancur, maka virion yang
telah terlepas dari badan oklusi akan mudah masuk
yang
kemudian menginfeksi hemolimfa dan sel-sel inang

menginfeksi sel epithelium mesenteron
lainnya. Aktifitas tersebut seperti hasil penelitian
Guo et al. (2007) yang menunjukkan adanya pening-
katan kinerja NPV
insektisida chlorfluazuron yang diketahui dapat

menghancurkan matrik peritrofik.

setelah dipadukan dengan

Meskipun asam borat secara alami merupakan
salah satu nutrisi penting bagi makhluk hidup, akan
tetapi pada konsentrasi tinggi dapat bersifat toksik
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dan Grace, 2006). Oleh karena itu
i aannya harus dibatasi pada konsentrasi yang
i8af Berdampak negatif pada lingkungan dan

i&he bukan sasaran. Dari penelitian ini,
@rasi asam borat yang dianjurkan adalah
sampai 5% saja, sebab hasil review yang
n oleh Eisler (1990) menunjukkan bahwa
borat pada konsentrasi lebih dari
bat mematikan lebih dari 40% kecoa (Blatella
ica), 50%;gfebah madu (4pis mellifera), lebih
o lalat rurff,ah (Musca domestica).
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Kecap, sufrosa dan molase masing-masing
erfungsi sebagai perangsang makan yang efektif
meningatkan infektifitas SeNPV.
mbahan asax?l'_ borat 1 sampai 5% pada suspensi
V dapat gneningkatkan infektifitas UGB.
gunaan bahZh perangsang makan dan pemicu
rja yang terbgkti dapat meningkatkan infektifitas

I
SPV terhadapg-UGB di laboratorium diharapkan
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Saifs aplikasi SeN&V di lapangan.
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%5 Penggunaan insektisida sintetik secara terus
g T :

Bi®erus  untuk mengendalikan  ulat grayak
Spodoptera  exigua  terutama pada pertanaman

'§awang merah telah mengakibatkan resistensi hama
gerhadap insektisida dan musnahnya musuh alami di
%apangan. Oleh karena itu pemanfaatan SeNPV se-
Fagai bioinsektisida ramah lingkungan untuk meng-
antikan insekfifjda sintetik harus dikembangkan
alam skala beda?.
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